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A. LatarBelakangPenelitian

Kedudukan busana pada bidang hiburan memiliki peranan yang sangat penting
dansaling berkaitan, salah satunya pada acara-acara yang ditayangkan oleh stasiun
televise atau Television Production. Penggunaan busana dapatm enjadii dentitasd
ari sebuah tayangan televise tersebut baik itu acara film,sinetron,serial drama,
reality show(program realitakehidupan), infotaiment(kisahselebriti), music
performance(pertunjukanmusik),  culinary  tour  (wisatakuliner), natural
tourism(program wisataalam), news(program berita), sport(program olahraga),
religious program(program kerohanian/keagamaan), talent show (ajang pencarian
bakat), game show (pertunjukan
permainan)dansebagainya.Busanajugadapatmenjadialatkomunikasiataupenyampai
pesan(bahasanon verbal/visual/rupa)dalam sebuah tayangan televisi. Selain itu
fungsi busana dalam tayangan televise juga sebagai penunjuk waktu(menunjukan
suatu zaman) berlangsungny aacara tersebut ditayangkan pada Television
Production. Peran perencana kostum atau Wardrobe Planner sangat berpengaruh
terhadap proses produksi sebuah tayangan televise dan disyaratkan harus mengerti
dan memahami fashion dalam berbagai konteks,yaitufashion
dalamkonteks:politik, ekonomi, pemasaran, teknologidankonsumen
(faktorbudaya, sosial, pribadi dan psikologis), sejarahfashion serta
karakteristiknya dari setiap periode yang terjadi. Peran Wardrobe Planner dalam
pemilihan fashion itembergantungpadatayangantelevisi yang akan diproduksi.
Busana dapat menjadi alat komunikasin on verbal artinyadalampemilihanbusana,
seorangWardrobe Planner dituntut harus bisa memilih busana yang
dapatmenunjang, = mendukung  serta  menjadi alat  komunikasipada
programacaratelevisitersebut.

Acara televisi yang semakin bervariasi menuntut television team vyaitu
production staff dan crew untuklebihinformatif, edukatif, kreatif dan inovatif

dalam mewujudkansebuahtayangantelevisi.Mulaidariproducer(produser),
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director(direktur), writer(penulis), assistant director(asistendirektur), technical
director(direkturteknisi), audio technician(penatasuara), lighting
director(direkturpenatacahaya), scenic designer/art director(penataartistik)
termasukwardrobe planner(perencanakostum)dancamera
operators(penatakamera)akanmembuatsebuahperencanaandanpenyusunankonsep
mengenaisebuahtayangan yang akanditontonolehpublik.

Profesi Wardrobe Planner padaTelevision Production dapat dihasilkan daril
embaga pendidikan yang membidangifashion dansejenisnya.Salah
satunyaProgram  StudiPendidikan Tata Busana, Departemen Pendidikan
KesejahteraanKeluarga, Fakultas Pendidikan TeknologidanKejuruan, yang
beradadibawahnaunganUniversitasPendidikan Indonesia.Mata kuliah Fashion
merupakan satu dari sekian banyak mata kuliah yang dipelajari olehmahasiswa
Program StudiPendidikan Tata Busana pada semester 2 (dua)denganbobot2 (dua)
SKS.

Mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan ini akan mengalamip erubahan
polapikir, ~wawasan serta pemahaman sebagai akibat dari hasil
belajarberupakompetensidibidangfashion padadunia pertelevisian dan
diharapkandapatdijadikanbekalsebagaikesiapanmenjadiseorangWardrobe Planner
padaTelevision Production. Semakin bervariasi nya tayangan televise makap eran
Wardrobe Planner sangat dibutuhkan oleh setiapTelevision Production untuk

mendukung citra yang akan dimunculkan dari setiap tayangan televise tersebut.

B. RumusanMasalahPenelitian

Rumusanmasalahpenelitianmerupakanpertanyaanpenelitianatauidentifikasimas
alah serta dapat membatasi masalah yang akanditeliti. Berdasarkan latar
belakangpenelitian, terdapat rumusan masalah penelitian yaitu, manfaat apa yang
diperoleh mahasiswa dari hasil belajar Fashionsebagai kesiapan menjadi
Wardrobe Planner padaTelevision Production?

Luasnya permasalahan yang akan diteliti maka penulis membatasi agar
tidakmenyimpang dari maksud penilitian, maka permasalahan penelitian ini
terbatas pada kompetensi pembabakansejarah fashion sesuaiperiodisasi.

Memahami model dan stylefashion sesuai perkembangannya,
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danmemahamikedudukanfashionhubungannyadenganpolitik,  sosial,  budaya,

danteknologi.

C. TujuanPenelitian

Tujuan penelitian ini berkaitan ~ dengan rumusan masalah yaitu
untukmemperoleh data berupa :

1. Manfaat hasil belajar matak uliah Fashion ditinjau dari penguasaan
pengetahuan Konsep Fashion dan Istilah-Istilah dalamFashion terhadap
kesiapanmenjadiWardrobe Planner padaTelevision Production

2. Manfaat hasil belajar matakuliah Fashion ditinjau dari penguasaan
pengetahuansejarah FashionDuniadan Indonesia
terhadapkesiapanmenjadiWardrobe Planner padaTelevision Production

3. Manfaat hasil belajar mata kuliah Fashion ditinjau dari penguasaan
pengetahuan peranan Fashion
dalamberbagaikonteksterhadapkesiapanmenjadiWardrobe Planner
padaTelevision Production

4. Manfaat hasil belajar mata kuliah Fashion ditinjau dari penguasaan
pengetahuan dan keterampilan pada ruanglingkupkerjaWardrobe Planner

terhadapkesiapanmenjadiwardrobe Planner PadaTelevision Production

D. ManfaatPenelitian

Hasil  penelitian inid iharapkan ~mampu  memberikan  manfaat
khususnyabagipenelitidanumumnyabagiparapembacasebagaibahanrujukanuntukm
eningkatkan mutu  pendidikansertasumberdayamanusia yang berkualitas.

Adapunmanfaatpenelitianatausignifikansipenelitianialahsebagaiberikut:

1. ManfaatTeoritis
Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu adanya temuan
atau hasil penelitian dari data kesiapan mahasiswa untukm enjadiWardrobe
Planner padaTelevision Production sebagai manfaat dari hasil belajar mata

kuliahFashion.
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2. ManfaatPraktis

Manfaatpraktisdaripenelitianinidiharapkan:

a) Mampu memberikan pengetahuan, wawasan, pengalaman serta
keterampilan mengenai perananWardrobe Planner padaTelevision
Production

b) Mampu menjadi bekal dank esiapan dalam duniakerja baikitu menjadi
pendidik pada bidangfashion

c) Memberikan pengalaman meneliti dalam bidang broadcasting, khususnya
profesiwardrobe Planner padaTelevision Production

d) Dapat dilakukan penelitian kembali mengenai profesi Wardrobe Planner

padaTelevision Production

E. StrukturOrganisasiSKripsi

Secara sistematik skripsii ni terdiri dari lima bab.Bab | Pendahuluan berisi
latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan masalah penelitian,
manfaatp enelitiandanstrukturorganisasiskripsi.Bab Il KajianPustaka, berisi
tentang tinjauan mata kuliahFashion, tujuanmatakuliahFashion, materi
perkuliahanFashion,  kesiapanmenjadiWardrobe  Planner  padaTelevision
Production, konsep kesiapan diri untukberkarier, konsepWardrobe Planner
padaTelevision Productiondanpertanyaanpenelitian.Bab 111 MetodologiPenelitian,
berisitentanglokasipenelitian, populasi, sampel, metodepenelitian,
definisioperasional,  kesiapandirimenjadiWardrobe Planner padaTelevision
Production, instrument penelitian, proses pengembangan instrument penelitian,
teknik pengumpulan data penelitian dan analisis data. Bab 1V HasilP enelitian
danPembahasan, berisi mengenaipemaparan data sertapembahasanhasilpenelitian.
Bab V Simpulan dan rekomendasi, berisi mengenai penafsiran dan pemaknaan

terhadap hasil analisist emuan penelitian.
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